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Abstract. Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is caused by the Dengue 
virus (DENV) which is transmitted by mosquitoes. One of the factors 
that cause high number of dengue infections in Indonesia is due to poor 
vector management. Chemical-based insecticides used to control 
mosquitos can cause human health problems and mosquito resistance. 
Jasmine flower (Jasminum sambac) can be used as an alternative 
because it contains flavonoids, alkaloids, saponins, and tannins that 
can act as natural insecticides. Objective: Proving the effect of jasmine 
flower extract (Jasminum sambac) with the electric method has a 
knockdown effect on adult stage Aedes aegypti mosquitoes. Method: 
True Experimental Post Test Only Control Group Design. In each test 
group, 20 adult Aedes aegypti were used with four replications. In this 
study, the test group consisted of malathion as positive control, 
aquades as negative control, and jasmine flower extract (Jasminum 
sambac) at concentrations of 5%, 10%, 15%, 20%, and 25%. Data was 
analyzed using Kruskal Wallis test, Post Hoc Mann Whitney test, 
Spearman correlation test and Probit test. Results and Discussion: 
Kruskal Wallis test obtained a significance value (P) <0.05. Post hoc 
mann whitney test showed knockdown effect at concentrations of 15%, 
20% and 25%. The results of the Spearman correlation test (P = 0.019 
and R = 0.440) showed a sufficient correlation between the con-
centration of jasmine flower extract and the knockdown effect. LC50 
was obtained by probit test at a concentration of 12.839%. The results 
showed that the content of jasmine flower extract had an insecticidal 
effect with the electric method. Conclusion: Jasmine flower extract 
(Jasminum sambac) applied using the electric method has a 
knockdown effect on adult Aedes aegypti at concentrations of 15%, 
20% and 25%. 

 

Demam berdarah Dengue (DBD) adalah penya-
kit yang disebabkan oleh Dengue virus (DENV). 
Penyakit ini ditularkan melalui nyamuk dan 
menyebar dengan cepat sehingga dapat me-
nyebabkan masalah kesehatan. DBD menjadi 
masalah global dan sekitar 75% populasi dunia 
terkena infeksi Dengue (WHO, 2020). Di wilayah 
Asia Tenggara, banyak negara yang merupakan 
endemik dari demam berdarah. Indonesia me-
rupakan negara tropis yang hampir di seluruh 
wilayahnya menjadi endemik dari dua vektor 
utama nyamuk Dengue virus (DENV) yaitu 

Aedes aegypti dan Aedes albopictus (Kemente-
rian Kesehatan RI, 2018).  

Pada tahun 2017, Kementerian Kesehat-
an Republik Indonesia mencatat terdapat 
68.407 kasus DBD di Indonesia. Tiga provinsi 
dengan jumlah kasus tertinggi di Indonesia ada-
lah Jawa Barat, Jawa Timur dan Jawa Tengah 
dengan masing-masing jumlah kasus DBD sebe-
sar 10.016 kasus, 7.838 kasus dan 7.400 kasus. 
Jumlah kematian akibat DBD tercatat sebesar 
493 kematian di Indonesia pada tahun 2017 
(Kementerian Kesehatan RI, 2018) 
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Kasus DBD yang tinggi di Indonesia dise-
babkan oleh beberapa faktor yaitu peningkatan 
dan penyebaran vektor nyamuk serta pengen-
dalian vektor yang kurang efektif. Pengendalian 
vektor dengan menggunakan insektisida yang 
berbahan dasar kimia dapat menimbulkan 
masalah kesehatan berupa gangguan pernapas-
an dan menyebabkan kulit menjadi merah (Pra-
tamawati et al., 2017). Selain itu, penggunaan 
bahan kimia dapat menyebabkan resistensi 
terhadap nyamuk (Sofiana & Rahman, 2016). 
Insektisida alami dari tanaman dapat menjadi 
pilihan untuk mengatasi masalah tersebut. In-
sektisida alami berasal dari bahan organik yang 
mudah terurai sehingga dampak racunnya tidak 
menetap lama, tidak terakumulasi dan tidak 
menyebabkan resistensi (Astuti & Widyastuti, 
2016). Salah satu tanaman yang dapat diguna-
kan sebagai insektisida alami adalah bunga 
melati. 

Jasminum sambac atau dikenal sebagai 
melati merupakan tanaman yang memiliki aro-
ma yang harum. Bunga melati memiliki kandung-
an flavonoid, alkaloid, saponin, dan tannin yang 
dapat berfungsi sebagai insektisida alami (Hida-
yah et al., 2020). Berdasarkan hasil penelitian 
Aseptianova (2017) ekstrak daun alpukat yang 
mengandung senyawa aktif seperti alkaloid, fla-
vonoid, saponin, dan tanin yang sama dengan 
kandungan yang ada di bunga melati dapat 
membunuh nyamuk secara efektif dengan meto-
de elektrik. 

Knockdown Time 50 dapat digunakan un-
tuk mengetahui efektivitas dari suatu zat yang 
digunakan sebagai insektisida berdasarkan ka-
tegori efek knockdown yang dihasilkan. Sema-
kin cepat efek knockdown maka semakin efektif 
suatu zat sebagai insektisida (Purwani & Swas-
tika, 2018). Metode elektrik memiliki kelebihan 
dibanding metode yang lain yaitu mudah digu-
nakan, praktis, hemat biaya dan dapat meng-
uapkan senyawa insektisida secara konstan se-
hingga dapat menyebar di ruangan dan terhirup 
oleh nyamuk lalu menyebabkan kematian bagi 
nyamuk (Lestari & Simaremare, 2017).  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 
ini bertujuan untuk membuktikan efek ekstrak 
bunga melati (Jasminum sambac) dengan me-
tode elektrik memiliki efek knockdown pada 
nyamuk Aedes aegypti stadium dewasa. 

METODE 
Desain penelitian ini adalah true expe-

rimental post test only control group design. 
Penelitian dilakukan di Institute of Tropical 
Disease di Universitas Airlangga. Sampel yang 
digunakan adalah 20 ekor nyamuk Aedes 
aegypti stadium dewasa pada setiap kelompok 
uji dengan 4 replikasi. Kelompok uji pada pene-
litian ini terdiri dari kontrol positif berupa mala-
thion, kontrol negatif berupa aquades, dan eks-
trak bunga melati (Jasminum sambac) dengan 
konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20% dan 25%. 

Proses pelaksanaan penelitian terdiri dari 
persiapan alat dan bahan penelitian, pembuat-
an ekstrak bunga melati, persiapan hewan coba 
dan tahap aklimatisasi, persiapan larutan uji 
dan tahap uji. Tahap uji dilakukan dengan me-
masukkan nyamuk sebanyak 20 ekor pada se-
tiap perlakuan ke dalam sangkar berbahan kaca 
berukuran 25 cm x 25 cm x 25 cm yang memiliki 
lubang berdiameter 12 cm dengan penutup 
berupa plastik pvc bening yang dapat dibuka 
dan ditutup. Kemudian memasukkan alat elek-
trik yang berisi larutan uji dan diamati selama 1 
jam. Jumlah nyamuk yang jatuh pada setiap 
perlakuan dihitung setelah alat elektrik menya-
la pada menit ke-0, menit ke-5, menit ke-10, 
menit ke-15, menit ke-20, menit ke-25, menit 
ke-30, menit ke-35, menit ke-40, menit ke-45, 
menit ke-50, menit ke-55, menit ke-60. 

Data-data yang didapatkan dari peneliti-
an dianalisis dengan menggunakan uji Chi-
Square. Apabila data hasil penelitian memenuhi 
syarat uji Chi-square maka data dilanjutkan 
dengan uji post hoc namun, apabila syarat tidak 
terpenuhi maka dilakukan uji Kruskall Wallis 
kemudian uji Mann Whitney. Untuk menge-
tahui hubungan yang signifikan antara konsen-
trasi ekstrak bunga melati dengan efek knock-
down pada nyamuk Aedes aegypti maka dilan-
jutkan dengan uji korelasi Spearman. Nilai Le-
thal Consentration 50 (LC 50) ditentukan 
menggunakan metode probit dengan perhi-
tungan manual dan program komputasi sta-
stistik IBM SPSS. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Efek knockdown pada serangga yang di-

berikan insektisida merupakan keadaan intoksi-
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kasi yang dapat melumpuhkan dan menyebab-
kan kematian pada serangga (Wickham et al., 
1974). Pada penelitian ini efek knockdown dini-
lai berdasarkan waktu efektif untuk membunuh 
50% populasi nyamuk Aedes aegypti (Knock-
down Time 50) ekstrak bunga melati terhadap 
nyamuk Aedes aegypti. Terdapat 4 kategori dari 
efek knockdown yaitu tidak memiliki efek 
knockdown (KT50 > 16 menit), efek knockdown 
lemah (KT50 11-15 menit), efek knockdown 
kuat (KT50 6-10 menit) dan efek knockdown 
cepat (KT50 < 5 menit). Berdasarkan hasil 
penelitian pada 7 kelompok perlakuan dengan 
4 pengulangan setiap konsentrasi menunjukkan 
efek knockdown yang berbeda yang dapat 
diartikan bahwa ekstrak bunga melati memiliki 
pengaruh terhadap efek knockdown berdasar-
kan KT50. Hal ini didukung pada hasil uji Krus-
kal-Wallis antara konsentrasi ekstrak bunga me-
lati dengan efek knockdown pada 4 pengulang-
an didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 
(sig<0,05) yang berarti terdapat hubungan 
antara pemberian ekstrak bunga melati dengan 
efek knockdown pada nyamuk Aedes aegypti. 
Hasil penelitian efek knockdown ekstrak bunga 
melati terhadap nyamuk Aedes aegypti stadium 
dewasa dengan metode elektrik berdasarkan 
jumlah rata-rata nyamuk mati pada 7 kelompok 
uji dengan 4 pengulangan disajikan pada tabel 1 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Kategori efek knockdown ekstrak bu-

nga melati (Jasminum sambac) pada 
7 kelompok uji berdasarkan jumlah 
rata-rata nyamuk mati pada 4 pengu-
langan  

Menit 
Jumlah Kematian Nyamuk 

K (-) K (+) 5% 10% 15% 20% 25% 

0 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 13 0 2 5 7 10 

10 0 18 0 5 8 10 12 

15 0 20 0 7 10 11 14 

20 0 20 0 8 11 12 15 

25 0 20 1 8 12 13 16 

30 0 20 2 8 13 14 17 

35 0 20 2 8 13 14 18 

40 0 20 3 8 13 15 19 

45 0 20 4 8 14 16 20 

50 0 20 4 9 14 17 20 

55 0 20 5 9 15 17 20 

60 0 20 5 9 15 18 20 

Kategori Efek 
Knockdown 

Tidak 
memilik
i(KT50 

>16 
menit)  

Cepat 
(KT50 

<5 
menit) 

Tidak 
memiliki 

(KT50 
>16 

menit) 

Tidak 
memiliki 

(KT50 
>16 

menit) 

Lemah 
(KT50 
pada 
menit 
ke-15) 

Kuat 
(KT50 
pada 
menit 
ke-10) 

Cepat 
(KT50 <5 
menit) 

 
Uji Post Hoc Mann Whitney dilakukan 

untuk mengetahui perbedaan yang bermakna 
antara 2 kelompok kontrol dengan 5 kelompok 
perlakuan. Adapun hasil uji Post Hoc Mann 
Whitney disajikan pada tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2 Uji Post Hoc Mann Whitney 

Kelompok 
Kontrol 

Kelompok 
Perlakuan 

Sig. Keterangan 

K(-) 

5% 1 Tidak Berbeda Signifikan 

10% 0,127 Tidak Berbeda Signifikan 

15% 0,011 Berbeda Signifikan 

20% 0,011 Berbeda Signifikan 

25% 0,013 Berbeda Signifikan 

K(+) 

5% 0,008 Berbeda Signifikan 

10% 0,013 Berbeda Signifikan 

15% 0,011 Berbeda Signifikan 

20% 0,040 Berbeda Signifikan 

25% 0,127 Tidak Berbeda Signifikan 

 
Berdasarkan hasil uji analisis Post Hoc 

Mann Whitney yang dilakukan dengan mem-
bandingkan antara kontrol negatif dengan ke-
lompok perlakuan didapatkan bahwa konsen-
trasi 15%, 20% dan 25% adalah konsentrasi 
yang memiliki efek knockdown karena didapat-
kan nilai P <0,05 yang bermakna berbeda signi-
fikan. Hal ini dapat dilihat pada hasil uji labo-
ratoris yaitu pada konsentrasi 15%, 20% dan 
25% termasuk kategori efek knockdown lemah, 
efek knockdown kuat dan efek knockdown 
cepat (Tabel 1). Hasil perbandingan antara kon-
trol positif dengan kelompok perlakuan menun-
jukkan bahwa hanya konsentrasi 25% yang ti-
dak berbeda signifikan. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil uji laboratoris pada konsentrasi 25% terda-
pat 2 replikasi yang memiliki kategori efek 
knockdown cepat yang sama seperti kontrol 
positif, sedangkan pada konsentrasi lain tidak 
ada yang menunjukkan kategori efek knockdo-
wn cepat. 

Hasil uji korelasi spearman didapatkan 
nilai P = 0,019 (Sig < 0,05) yang bermakna 
terdapat hubungan antara konsentrasi ekstrak 
bunga melati dengan efek knockdown. Kekuat-
an dan arah korelasi dapat dilihat dari nilai koe-
fisien korelasi yaitu + 0,440 yang berarti memi-
liki kekuatan korelasi yang cukup dengan nilai 
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positif yang bermakna semakin tinggi konsen-
trasi ektrak bunga melati maka semakin cepat 
efek knockdown. Konsentrasi ekstrak yang ting-
gi menandakan semakin pekat konsentrasi ter-
sebut sehingga kandungan kimia yang bersifat 
racun pada ekstrak tersebut juga semakin tinggi 
sehingga semakin berpotensi sebagai insektisi-
da (Dias et al., 2019).  

Persentase jumlah rata-rata kematian 
nyamuk Aedes aegypti pada menit ke-60 tiap 
kelompok dengan 4 replikasi (tabel 3) diguna-
kan dalam menentukan Lethal Consentration 50 
(LC50). LC 50 adalah konsentrasi ekstrak yang 
dapat mematikan 50% jumlah populasi hewan 
yang diuji (Rochmat et al., 2016). LC50 dapat 
digunakan untuk mengukur daya toksisitas sua-
tu zat atau ekstrak. Dalam penelitian ini diper-
oleh nilai LC50 sebesar 12,839% dengan meng-
gunakan uji probit. Pada hasil penelitian Pur-
wani dan Swastika pada tahun 2018 yang meng-
gunakan ekstrak ethanol daun kemangi sebagai 
insektisida nyamuk Aedes aegypti dengan kan-
dungan yang sama seperti bunga melati yaitu 
flavonoid, saponin dan tanin memiliki nilai LC50 
sebesar 69,227%. Nilai LC50 yang rendah me-
nunjukkan bahwa ekstrak tersebut memiliki 
toksisitas akut yang tinggi. Semakin kecil nilai 
LC50 maka semakin beracun ekstrak tersebut 
(Safitri & Cahyati, 2018). 

 
Tabel 3 Persentase jumlah rata-rata kemati-

an nyamuk Aedes aegypti pada menit 
ke-60 

Kelompok 
Uji 

Jumlah 
Nyamuk 
Tiap Uji 

Rata-
Rata 

% 
Kematian 

K (-) 20 20 100% 
K(+) 20 0 0% 
5% 20 5 25% 

10% 20 9 45% 
15% 20 15 75% 
20% 20 18 90% 
25% 20 20 100% 

 
Pada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak bunga melati (Jasminum sam-
bac) dengan metode elektrik memiliki efek 
knockdown pada nyamuk Aedes aegypti sta-
dium dewasa pada konsentrasi 15%, 20% dan 
25%. Ekstrak bunga melati (Jasminum sambac) 

memiliki aktivitas insektisida yang dilihat dari 
kemampuan menjatuhkan dan membunuh 50% 
populasi dari nyamuk Aedes aegypti (KT50) ka-
rena mengandung flavonoid, alkaloid, saponin, 
dan tannin yang dapat berfungsi sebagai insek-
tisida alami (Hidayah et al., 2020). 

Kandungan flavonoid dapat menghambat 
kerja enzim yang mempengaruhi proses meta-
bolisme pada nyamuk dan senyawa rotenon 
pada flavonoid dapat bersifat toksik pada res-
pirasi sehingga dapat mematikan nyamuk aki-
bat gangguan respirasi (Qinahyu & Cahyati, 
2016). Tanin dapat menurunkan aktivitas enzim 
pencernaan dan mengganggu aktivitas protein 
usus sehingga nyamuk akan mengalami ganggu-
an nutrisi (Aseptianova et al., 2017). Menurut 
Sari & Cahyati (2015) alkaloid dapat menye-
babkan kematian nyamuk karena berperan se-
bagai antikolinesterase yang menyebabkan ter-
hambatnya proses transmisi saraf dan penurun-
an koordinasi otot. Saponin dapat merusak la-
pisan lilin yang berfungsi melindungi tubuh nya-
muk sehingga menyebabkan kematian akibat 
kehilangan banyak cairan tubuh (Aseptianova 
et al., 2017). 
 
KESIMPULAN 

Ekstrak bunga melati (Jasminum sambac) 
dengan metode elektrik memiliki efek knock-
down pada nyamuk Aedes aegypti stadium de-
wasa pada konsentrasi 15%, 20% dan 25% 
dengan kategori efek knockdown lemah, efek 
knockdown kuat dan efek knockdown cepat. 
LC50 ekstrak bunga melati (Jasminum sambac) 
terhadap nyamuk Aedes aegypti stadium de-
wasa diperoleh pada konsentrasi 12,839%. 

Dari hasil penelitian ini diperlukan pene-
litian lebih lanjut mengenai senyawa pada eks-
trak bunga melati (Jasminum sambac) yang pa-
ling banyak dan paling berpotensi sebagai in-
sektisida pada nyamuk Aedes aegypti, efek in-
sektisida ekstrak bunga melati (Jasminum sam-
bac) pada stadium lain dari nyamuk Aedes 
aegypti, serta uji toksikologi dan keamanan eks-
trak bunga melati (Jasminum sambac) sebagai 
insektisida untuk mengetahui kadar yang aman 
dan efek dalam penggunaannya terhadap ma-
nusia. 
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